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Abstract. Social media has become an integral part of Generation Z's life, including elementary school students, 

who are known as the tech-savvy generation. This study aims to examine Generation Z students' perceptions of 

the influence of social media on their academic behavior and learning concentration through a literature study 

approach. Data were collected from various current literature sources and analyzed using thematic analysis 

methods. The results of the study indicate that social media has a dual impact: platforms such as YouTube and 

educational applications such as Kahoot increase motivation and access to learning resources, but uncontrolled 

use causes distraction, procrastination, and decreased learning concentration. The characteristics of Generation 

Z, such as dependence on technology and the need for digital existence, strengthen the influence of social media 

on their academic behavior. Therefore, a balanced educational approach is needed to maximize the benefits of 

social media while minimizing its negative impacts. This study provides insight for educators and parents in 

managing the use of social media wisely. 
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Abstrak. Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan Generasi Z, termasuk siswa sekolah dasar, 

yang dikenal sebagai generasi melek teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi siswa Generasi 

Z terhadap pengaruh media sosial terhadap perilaku akademik dan konsentrasi belajar mereka melalui pendekatan 

studi pustaka. Data dikumpulkan dari berbagai sumber pustaka terkini dan dianalisis menggunakan metode 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak ganda: platform seperti 

YouTube dan aplikasi edukasi seperti Kahoot meningkatkan motivasi dan akses terhadap sumber belajar, tetapi 

penggunaan yang tidak terkontrol menyebabkan distraksi, prokrastinasi, dan penurunan konsentrasi belajar. 

Karakteristik Generasi Z, seperti ketergantungan pada teknologi dan kebutuhan eksistensi digital, memperkuat 

pengaruh media sosial terhadap perilaku akademik mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan 

yang seimbang untuk memaksimalkan manfaat media sosial sambil meminimalkan dampak negatifnya. Penelitian 

ini memberikan wawasan bagi pendidik dan orang tua dalam mengelola penggunaan media sosial secara bijak. 

 

Kata Kunci: Generasi Z, Konsentrasi Belajar, Media Sosial, Perilaku Akademik. 
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1. LATAR BELAKANG 

Media sosial merupakan salah satu hasil perkembangan teknologi informasi yang 

sangat pesat dan memiliki peranan besar dalam kehidupan masyarakat, terutama di kalangan 

pelajar, terutama siswa sekolah dasar (Cahyaningrum, 2024). Generasi Z, yang sebagian besar 

saat ini berada di jenjang sekolah dasar hingga menengah, cenderung memilih pembelajaran 

yang menggunakan teknologi digital yang inovatif dan interaktif  (Muniarti, 2022), seperti 

media digital dalam pembelajaran IPA yang dapat memotivasi siswa dan menstimulasi rasa 

ingin tahu, walaupun masih ada kesulitan dalam penggunaannya. Aplikasi kuis interaktif 

seperti Kahoot dan Quizizz juga mendapat persepsi positif dari siswa SD, dengan Kahoot lebih 

diminati karena kemudahan penggunaan dan interaksinya (Sari, 2023). Selain itu, Media sosial 

seperti Instagram, Tik Tok, WhatsApp dan YouTube telah menjadi platform yang tidak hanya 

digunakan untuk pembelajaran, tetapi juga untuk komunikasi ,mencari informasi, hiburan, 

hingga membentuk identitas diri siswa SD (Thursina Fazrian, 2023). 

Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kehidupan siswa, baik dalam hal positif maupun negatif (Manurung, 2025). 

Di sisi lain, penggunaan media sosial yang berlebihan seringkali menggeser prioritas siswa dari 

kewajiban akademiknya. Persepsi siswa terhadap pengaruh media sosial ini sangat penting 

untuk dipahami karena berhubungan langsung dengan perilaku akademik mereka. Perilaku 

akademi siswa merupakan cerminan dari tanggung jawab dan kesadaran mereka dalam 

menjalankan tugas-tugas pendidikan, seperti mengerjakan tugas, mengikuti pembelajaran, dan 

menjaga etika belajar (Hastuti et al., 2019). Namun, fenomena saat ini menunjukkan bahwa 

media sosial telah mempengaruhi perilaku akademik sebagian besar siswa SD (Agustiah et al., 

2020). Banyak siswa yang lebih fokus bermain media sosial dibandingkan menyelesaikan tugas 

sekolah, sehingga menimbulkan sikap malas belajar, kurang disiplin, menunda pekerjaan 

rumah, dan rendahnya motivasi belajar (Budiarti et al., 2024).  

Selain perilaku akademik, konsentrasi belajar siswa juga menjadi aspek yang 

berdampak akibat penggunaan media sosial yang tidak terkontrol (Halomoan, 2024). Siswa 

cenderung mudah terdistraksi oleh notifikasi atau keinginan untuk terus mengakses media 

sosial saat proses belajar berlangsung (Media et al., 2024). Hal ini menyebabkan siswa sulit 

untuk fokus, mudah teralihkan perhatiannya, serta mengalami penurunan daya serap terhadap 

materi pembelajaran. Kurangnya konsentrasi belajar tentu akan berdampak pada hasil belajar 

yang tidak optimal. 

Fenomena ini sangat erat kaitanya dengan karakteristik generasi Z, yaitu generasi yang 

lahir dan tumbuh di era digital dengan akses teknologi yang sangat mudah (History & License, 
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2024). Generasi Z dikenal sebagai generasi yang melek teknologi, kreatif, namun juga rentan 

terhadap ketergantungan media sosial (Sikumbang et al., 2024). Lingkungan digital yang serba 

cepat dan penuh distraksi menuntut adanya kemampuan manajemen waktu dan kontrol diri 

yang baik. Meskipun banyak penelitian telah membahas pengaruh media sosial terhadap 

perilaku akademik dan konsentrasi belajar secara umum, kajian khusus mengenai persepsi 

siswa Generasi Z terhadap pengaruh media sosial dalam perilaku akademik dan konsentrasi 

belajar siswa di sekolah dasar masih terbatas. Padahal, memahami persepsi siswa sejak dini 

sangat penting agar intervensi Pendidikan dan pendampingan dari guru serta orang tua dapat 

dilakukan secara lebih tepat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam Persepsi 

Siswa Generasi Z terhadap Pengaruh Media Sosial dalam Perilaku Akademik dan Konsentrasi 

Belajar Siswa di jenjang Sekolah Dasar (SD), sebagai upaya untuk memahami bagaimana 

siswa SD memandang dan merasakan dampak sosial media, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar bagi guru dan orang tua untuk merancang strategi pembelajaran dan pengelolaan 

penggunaan media sosial yang efektif dan sehat di lingkungan sekolah dasar. 

Adapun hipotensis awal dari penelitian ini adalah bahwa siswa yang memiliki persepsi 

negatif terhadap media sosial cenderung menunjukkan penurunan perilaku akademik dan 

konsentrasi belajar, sementara persepsi positif terhadap penggunaan media sosial sebagai alat 

bantu belajar yang dapat memberikan dampak yang konstruktif. Dengan memahami persepsi 

ini, diharapkan dapat dirumuskan pendekatan Pendidikan yang lebih relevan dengan 

karakteristik digital native siswa SD di era saat ini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Urgensi Media Sosial di Era Generasi Z  

Generasi Z dikenal juga sebagai Gen Z, iGen, adalah generasi setelah millenial yang 

umumnya lahir antara tahun 1995 hingga 2012 (Barhate & Dirani, 2022), meskipun terdapat 

variasi tahun menurut para ahli. Mereka tumbuh dalam era digital yang sangat akrab dengan 

teknologi, dan menggunakan gadget serta media sosial lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakteristik Generasi Z mencakup pemahaman teknologi yang tinggi, aspiratif, berani 

mengambil resiko, tetapi cenderung kurang mandiri dan memiliki keterampilan sosial yang 

rendah. Mereka lebih suka berkomunikasi dan bekerja secara digital dan individual. (Gentina, 

2020) dalam bukunya berjudul The New Generation Z in Asia: Dynamics, Differences, 

Digitalisation juga menyebutkan beberapa sifat utama Generasi Z. Pertama, mereka adalah 

digital natives, berarti mereka lahir di era digital dan mahir dengan teknologi tanpa perlu 
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beradaptasi. Mereka menawarkan perspektif baru mengenai cara pemanfaatan teknologi. 

Kedua, mereka memiliki banyak identitas; Generasi Z menghabiskan sebagian besar waktunya 

secara daring, tetapi juga aktif dalam kegiatan sosial secara tatap muka. Ketiga, mereka adalah 

generasi yang cemas karena sering terpapar ujaran kebencian di media sosial. Keempat, mereka 

kreatif, berpandangan ke depan, serta mampu berkolaborasi dan berbagi terutama di media 

sosial (Gentina, 2020). 

Di indonesia, perilaku Generasi Z tidak juah berbada dari tren global, dengan media 

seperti televisi, internet, dan radio sebagai sumber utama informasi, serta platform populer 

seperti Facebook, YouTube, Instagram, dan Line. Namun, keterbatasan bahasa menjadi 

hambatan dalam interaksi global, dan ada kekhawatiran akan menurunnya pemahaman 

terhadap sejarah terkait budaya dan nilai-nilai bangsa (Wayan & Dharma, n.d.). 

Dalam kehidupan sehari-hari, media sosial memiliki peran penting bagi anak-anak 

generasi Z, terutama sebagai sarana bersosialisasi dan mengekspresikan diri. Mereka aktif 

menggunakan platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube untuk membangun identitas 

digital, menjalin interaksi sosial, dan mengikuti tren secara real time. Menurut Smith and 

Anderson (2018), media sosial bukan hanya menjadi alat konsumsi, tetapi juga wadah untuk 

menciptakan dan menyebarkan konten kreatif (Hakim et al., 2024).Selain itu, media sosial juga 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan media pembelajaran yang sesuai dengan gaya 

belajar mereka yang visual dan interaktif. Konten edukatif di platform seperti YouTube dan 

TikTok memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif (Aditya Ramadhan, 

Averus Ardiansyah, 2025). Namun demikian penggunaan media sosial yang berlebihan juga 

membawa tantangan seperti gangguan konsentrasi, kecanduan, dan penurunan produktivitas. 

Kuss dan Griffiths (2017) mengungkapkan bahwa penggunaan yang tidak terkontrol dapat 

mempengaruhi kinerja belajar dan kesehatan mental, terutama risiko Cyberbullying dan 

tekanan sosial, sehingga diperlukan edukasi dan pengawasan dalam penggunaannya 

(Mahardini, R., & Priyanto, 2019). 

Di sisi lain media sosial juga memfasilitasi komunikasi tanpa batas bagi generasi Z, 

memungkinkan mereka membangun jaringan sosial dan komunitas secara luas melalui aplikasi 

seperti WhatsApp, Line dan Telegram. Bahkan media sosial kini menjadi sarana bagi anak 

muda untuk terlibat dalam isu-isu sosial dan politik secara aktif (Nadia, 2023). Lebih jauh lagi, 

media sosial turut membentuk aspirasi dan karir baru di kalangan generasi Z seperti menjadi 

konten kreator, gamer profesional atau influencer digital. Penggunaan media sosial selama 3-

5 jam perhari dengan Instagram sebagai platform yang paling sering digunakan (Tirto. id, 

2018). Menunjukkan bahwa platform ini tidak hanya berperan sebagai hiburan tetapi juga 
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sebagai media untuk mengembangkan potensi diri dan mencari penghasilan (Sanjaya, 2020). 

Dengan demikian media sosial menjadi elemen sentral dalam kehidupan generasi Z yang 

menawarkan peluang besar namun juga menuntut pengelolaan yang bijak agar dapat 

memberikan dampak positif dalam perkembangan pribadi, akademik, dan sosial mereka. 

 

Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Akademik dan Konsentrasi Belajar 

Penggunaan perangkat elektronik dan media sosial pada usia sekolah dasar sebenarnya 

tidak disarankan karena dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak.  Anak-anak 

seharusnya lebih banyak bermain dan belajar melalui interaksi langsung, tetapi masyarakat 

sekarang memandang penggunaan media sosial oleh anak-anak SD sebagai hal yang wajar.  

Ketergantungan pada perangkat dapat mengganggu interaksi sosial, menyebabkan introvert, 

dan menghambat pertumbuhan kognitif.  (Annisa, 2020) mengatakan bahwa, penggunaan 

perangkat elektronik yang berlebihan mengganggu kemampuan otak anak.  Di sisi lain, 

teknologi digital memiliki manfaat, seperti yang dijelaskan oleh Dini (2018), seperti 

memperluas jaringan komunikasi dan memudahkan akses ke informasi. 

Media sosial juga memiliki dampak negatif, seperti individualisme, ketergantungan 

sosial digital, risiko informasi palsu, gangguan kesehatan mata, dan kemungkinan kejahatan 

siber seperti penipuan dan penculikan. Di sisi lain, media sosial menawarkan kemudahan untuk 

memperoleh dan menyampaikan informasi serta mempertemukan orang baru.  Akibatnya, 

penggunaan media sosial harus diimbangi dengan bimbingan dan pengawasan yang tepat. 

Media sosial sangat mempengaruhi perilaku akademik.  Siswa mungkin kehilangan 

kemampuan berpikir kritis karena mereka bergantung pada informasi yang instan (cepat) dari 

platform digital dari pada belajar secara mendalam, menurut (Nengseh, 2024). Selain itu, siswa 

lebih aktif berbicara melalui media online daripada secara langsung, seperti di Google 

Classroom atau grup WhatsApp (Wargadalem, 2022). Hal ini menunjukkan perubahan dalam 

cara belajar dan berkomunikasi, yang perlu direspon dengan bantuan orang tua dan pendidik. 

Penelitian (Marlin & Manurung, 2017) menemukan bahwa, motivasi belajar 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik, baik secara langsung maupun melalui 

perilaku belajar. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan perilaku belajar yang 

baik dan berdampak positif pada prestasi mereka. Sebaliknya, penelitian (Chrisna & Khairani, 

2019) menemukan bahwa karena kualitas dan konsistensi perilaku belajar masih rendah, maka 

perilaku belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan.  Meskipun temuan mereka berbeda, 

keduanya menyatakan bahwa motivasi adalah komponen penting untuk sukses di sekolah. Hal 

ini menunjukkan bahwa dorongan internal siswa, seperti keinginan untuk mencapai tujuan dan 
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kesadaran akan pentingnya belajar, sangat penting dalam membentuk perilaku akademik yang 

berdampak positif terhadap prestasi belajar mereka. 

 

Persepsi Siswa Generasi Z terhadap Media Sosial dalam Konteks Pembelajaran 

Persepsi siswa Generasi Z terhadap media sosial menunjukkan ambivalensi, di mana 

media sosial dipandang sebagai sarana yang bermanfaat sekaligus memiliki potensi 

mengganggu proses pembelajaran. Siswa memandang media sosial sebagai lingkungan 

jaringan yang memungkinkan mereka membangun hubungan sosial, berbagi informasi, dan 

menjalin kolaborasi dalam berbagai bentuk komunikasi, seperti tulisan, visual, dan audiovisual 

(Pujiono, 2022). Dalam konteks pendidikan, media sosial juga dimanfaatkan sebagai alat bantu 

pembelajaran yang memudahkan siswa memperoleh informasi akademik serta 

mengembangkan keterampilan teknis dan sosial yang relevan dengan tuntutan era digital 

(Rahman, 2023). Pemanfaatan media sosial diyakini dapat memperluas jaringan pertemanan, 

meningkatkan motivasi belajar, serta membentuk sikap empati dan kepedulian terhadap 

sesama, terutama melalui platform populer seperti YouTube, Instagram, dan Facebook 

(Adrianto, 2022; Ayu Aprilia, 2023).  

Sikap siswa Generasi Z terhadap penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

menunjukkan dinamika yang kompleks. Sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme tinggi 

terhadap media sosial karena merasa lebih nyaman belajar melalui platform yang telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari mereka (Manurung, 2025). Contohnya, media sosial seperti 

WhatsApp memungkinkan terbentuknya grup diskusi yang mendukung pembelajaran 

kolaboratif secara efektif (Cahyaningrum, 2024). Namun, persepsi siswa terhadap media sosial 

juga mencerminkan kesadaran akan sejumlah hambatan yang muncul dalam praktik 

penggunaannya, seperti keterbatasan akses terhadap perangkat digital dan internet, kurangnya 

keterampilan guru dalam menggunakan teknologi secara efektif, serta gangguan teknis yang 

menghambat kelancaran pembelajaran (Kusyana, 2024).  

Di sisi lain, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat menimbulkan dampak 

negatif terhadap perilaku akademik siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang menghabiskan lebih dari dua jam sehari di media sosial cenderung memiliki motivasi 

belajar yang rendah  (Budiarti et al., 2024). Gangguan dari notifikasi yang terus-menerus serta 

kebiasaan multitasking dengan media sosial turut mengurangi fokus dan pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran, terutama yang bersifat kompleks (Halomoan, 2024). Selain itu, 

akses yang semakin terbuka terhadap perangkat seperti ponsel pintar dan kebebasan yang 

diberikan orang tua membuat siswa semakin akrab dengan berbagai aplikasi media sosial 
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seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok, yang membawa konsekuensi risiko terpapar 

konten yang tidak sesuai usia serta potensi kecanduan (Andara, 2022; Fajar & Machmud, 

2020). 

Dalam konteks tersebut, peran pendidik menjadi krusial untuk membantu siswa 

mengelola waktu dan penggunaan media sosial secara bijak. Intervensi berupa pembatasan 

penggunaan gawai selama jam belajar serta edukasi tentang manajemen waktu dapat menjadi 

solusi untuk mengurangi distraksi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Pengelolaan 

media sosial yang bijak dan terarah bukan hanya mampu mengurangi dampak negatifnya, tetapi 

juga dapat menjadi alat pendukung yang memperkuat perilaku akademik siswa. Oleh karena 

itu, meskipun media sosial dipandang memiliki peran strategis dalam menunjang pembelajaran 

di era digital, pemanfaatannya harus disertai dengan pengelolaan yang tepat agar tidak 

berdampak negatif terhadap konsentrasi dan perilaku akademik. 

Guru, sekolah, dan para pembuat kebijakan pendidikan perlu merespons fenomena ini 

dengan kebijakan dan strategi yang relevan. Salah satu pendekatan yang diusulkan adalah 

memanfaatkan platform populer seperti TikTok yang kini sudah memiliki berbagai fitur dan 

konten edukatif. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana pembelajaran, jika dirancang dengan 

cermat, dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar, terutama dengan 

memanfaatkan teknologi yang berkembang pesat dan sarat fitur canggih (Bujuri, 2023).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan objek material berupa seluruh data dan informasi yang 

diperoleh dari literatur ilmiah, seperti artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 

dokumen kebijakan pendidikan, serta sumber ilmiah lainnya yang membahas penggunaan 

media sosial oleh siswa sekolah dasar dan pengaruhnya terhadap perilaku akademik serta 

konsentrasi belajar. Unit analisis dalam penelitian ini adalah temuan-temuan dari berbagai studi 

terdahulu yang mengkaji topik serupa, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. 

Pemilihan objek ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran teoretis dan empiris mengenai 

pengaruh media sosial terhadap siswa Generasi Z di tingkat sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk 

memahami fenomena secara mendalam dan holistik berdasarkan data sekunder. Dalam hal ini, 

data yang digunakan tidak diperoleh langsung dari lapangan, melainkan melalui pengumpulan 

dan analisis terhadap berbagai sumber pustaka yang sudah ada. Metode studi pustaka (library 

research) dipilih karena efektif untuk menggali berbagai perspektif ilmiah tentang persepsi 

siswa, karakteristik generasi Z, pengaruh media sosial terhadap pembelajaran, serta dampaknya 
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terhadap perilaku akademik dan konsentrasi belajar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

melakukan refleksi kritis terhadap berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya. 

Sumber data dalam penelitian ini bersifat sekunder karena peneliti tidak melakukan 

observasi langsung ke lapangan. Data diperoleh dari berbagai literatur yang relevan dan 

terpercaya untuk mendeskripsikan fenomena yang dikaji. Sumber tersebut meliputi artikel 

jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik, tesis dan skripsi yang 

dipublikasikan secara daring, disertasi atau laporan hasil penelitian institusi pendidikan, artikel 

ilmiah populer dari media pendidikan resmi, dokumen resmi dan kebijakan pendidikan dari 

instansi pemerintah seperti Kemendikbud, serta buku-buku ilmiah yang membahas 

karakteristik generasi Z, pendidikan digital, dan psikologi anak. Salah satu referensi yang 

digunakan adalah penelitian oleh  Kurniawati, Y., dkk. (2024) yang mengevaluasi pengaruh 

pembelajaran daring melalui smartphone terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar 

generasi Z. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui desk review, yaitu dengan menelusuri 

berbagai sumber pustaka dan dokumentasi ilmiah yang telah dipublikasikan. Proses ini diawali 

dengan penelusuran literatur menggunakan kata kunci seperti "media sosial siswa SD", 

"generasi Z", "perilaku akademik", dan "konsentrasi belajar" melalui platform seperti Google 

Scholar, Garuda Ristek, DOAJ, dan ResearchGate. Selanjutnya dilakukan seleksi dan validasi 

untuk memastikan bahwa sumber yang dipilih memenuhi kriteria ilmiah dan relevansi. 

Sumber-sumber tersebut diklasifikasikan berdasarkan tema utama seperti persepsi siswa, 

media sosial sebagai alat pendidikan, gangguan belajar, dan pembelajaran digital. Temuan-

temuan tersebut kemudian dicatat dalam bentuk kutipan, ringkasan isi, dan catatan analisis 

untuk digunakan pada tahap sintesis. 

Data dianalisis menggunakan pendekatan content analysis (analisis isi) dan thematic 

analysis (analisis tematik). Proses analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu menyaring 

informasi penting dan menghilangkan yang kurang relevan. Selanjutnya dilakukan kategorisasi 

tematik berdasarkan tema seperti persepsi siswa terhadap media sosial, dampak positif-negatif, 

pengaruh terhadap motivasi belajar, serta gangguan konsentrasi. Data yang telah terkategori 

kemudian disintesiskan dan diinterpretasikan dengan membandingkan antar hasil studi dan 

menarik benang merah dari semua data yang diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan 

berdasarkan tema-tema utama yang ditemukan. Untuk menjaga validitas dan keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber, yakni membandingkan data dari berbagai 

referensi dan sudut pandang berbeda guna memperkaya serta menyeimbangkan interpretasi 

hasil studi. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Generasi Z, yaitu generasi yang lahir setelah tahun 1995, dikenal sebagai generasi 

digital-native yang sangat akrab dengan teknologi dan internet. Pendapat serupa dikemukakan 

oleh Gabrielova dan Buchko (2021), yang menyatakan bahwa Generasi Z lahir antara tahun 

1995 hingga 2012 (Gabrielova & Buchko, 2021). Sementara itu, Atika dkk. (2020) 

menggambarkan Generasi Z sebagai individu yang lahir dalam rentang waktu 1996 hingga 

2010 (Kholifah, N., Nurrohmah, S., & Purwiningsih, R., 2020). Ada satu lagi pandangan yang 

berbeda mengenai rentang kelahiran Generasi Z, yaitu dari tahun 1995 hingga 2010 (Francis 

& Hoefel, 2018). Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai rentang kelahiran, dapat 

disimpulkan bahwa Generasi Z lahir pada pertengahan 1990-an hingga sekitar tahun 2012. 

Meskipun ada perbedaan dalam tahun lahir Generasi Z, seluruh tokoh-tokoh tersebut 

memiliki kesamaan pendapat bahwa generasi Z merupakan generasi yang sangat terhubung 

dengan dunia maya atau yang menggunakan perangkat elektronik (gadget) dalam kegiatan 

sehari-hari. Generasi Z tumbuh dalam suasana digital dan teknologi. Mereka lahir pada saat di 

mana teknologi mulai mengalami perkembangan yang cepat, sehingga generasi ini sangat 

akrab dengan beragam platform media sosial yang ada. 

Generasi ini tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi, tetapi 

juga sebagai media untuk membangun eksistensi diri dan berinteraksi dalam lingkungan sosial. 

Menurut (Sikumbang et al., 2024), media sosial telah menjadi kebutuhan primer dalam 

kehidupan mereka karena fungsinya yang luas, mulai dari komunikasi, hiburan, hingga 

pembentukan identitas sosial. (Ayu Aprilia, 2023) menyebutkan bahwa platform media sosial 

yang paling sering digunakan oleh generasi muda meliputi Facebook, Twitter, WhatsApp, 

Instagram, dan TikTok. Di antara platform tersebut, TikTok menjadi yang paling menonjol 

karena kemudahan dalam membuat konten kreatif serta fitur-fiturnya yang interaktif. TikTok 

tidak hanya berfungsi sebagai wadah berbagi video, tetapi juga memungkinkan pengguna 

merekam, mengedit, dan menyebarluaskan konten dengan cepat ke berbagai platform lain 

(Retnasary & Fitriawati, 2022). Namun demikian, urgensi media sosial di kalangan Generasi 

Z sering kali tidak dimanfaatkan secara optimal untuk keperluan edukatif. Sebagian besar 

remaja lebih tertarik pada aspek hiburannya, seperti video lucu, tren dance, atau konten viral, 

daripada menjadikannya sebagai sarana belajar. Padahal, media sosial memiliki potensi besar 

sebagai alat edukatif jika digunakan dengan bijak dan diarahkan secara tepat. 

Penggunaan media sosial secara berlebihan terbukti berdampak negatif terhadap 

kemampuan konsentrasi dan kualitas perilaku akademik siswa. Banyak siswa menghabiskan 

lebih dari tiga jam sehari di media sosial, yang menyebabkan mereka mudah terganggu oleh 
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notifikasi, terdorong untuk terus membuka aplikasi, dan akhirnya kehilangan fokus dalam 

belajar (Purwaningtyas, 2024). (Ishariani, 2020) juga menyoroti bahwa ketergantungan 

terhadap gawai menyebabkan berbagai masalah, seperti gangguan kesehatan, penurunan 

kemampuan motorik dan sensorik, serta kesulitan dalam bersosialisasi. Dalam konteks 

akademik, hal ini berdampak pada penurunan motivasi belajar, kelelahan mental, dan 

kecenderungan menunda-nunda tugas (prokrastinasi). 

Menurut Setiawati dan Sisbintari (2021), salah satu penyebab utamanya adalah 

kurangnya pengawasan orang tua. Ketika anak-anak dibiarkan mengakses gawai secara bebas 

tanpa kontrol, mereka cenderung menggunakannya untuk hiburan ketimbang pembelajaran. 

Penelitian oleh  Ahyati dkk. (2024) menunjukkan bahwa terlalu sering menonton video dengan 

ritme cepat dan visual yang mencolok seperti pada TikTok dan YouTube Shorts dapat 

menurunkan kemampuan otak dalam mempertahankan fokus dalam jangka waktu lama. 

Selain itu, media sosial juga dapat menimbulkan tekanan psikologis. (Mahmud, 2024) 

menjelaskan bahwa remaja cenderung membentuk citra diri berdasarkan jumlah like, 

komentar, dan pengikut, yang akhirnya menimbulkan tekanan untuk selalu tampil sempurna. 

Hal ini dapat memicu kecemasan, depresi, hingga kehilangan kepercayaan diri. Ketika fokus 

siswa beralih dari pencapaian akademik ke pencitraan sosial, proses belajar pun terganggu 

secara signifikan.  

Meski demikian, potensi positif media sosial tetap ada, terutama jika digunakan sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi 

cepat, forum diskusi daring, dan media berbagi materi edukatif. Siregar (2022) 

mengungkapkan bahwa Generasi Z memiliki kecenderungan untuk memanfaatkan teknologi 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam proses belajar. Sayangnya, masih banyak 

siswa yang memandang media sosial hanya sebagai tempat untuk menunjukkan eksistensi diri 

atau mengikuti tren, bukan sebagai ruang untuk meningkatkan pengetahuan (Amaliya, 2019). 

Mereka lebih sering mengunggah konten pribadi dibandingkan memanfaatkan platform 

tersebut untuk kegiatan edukatif.  

(Cahyaningrum, 2024) menyatakan bahwa diperlukan pendekatan pendidikan yang 

inovatif untuk menarik minat belajar siswa dari Generasi Z. Salah satu pendekatannya adalah 

dengan mengintegrasikan media sosial ke dalam metode pembelajaran, seperti tugas berbasis 

konten digital, diskusi daring, dan proyek video edukatif. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

akan lebih terlibat, tetapi juga belajar menggunakan media sosial secara bijak. Sayangnya, 

dukungan dari lingkungan keluarga masih tergolong minim. (Daheri et al., 2020) mencatat 

bahwa anak-anak sering kali kurang mendapat perhatian dari orang tua ketika asyik bermain 
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media sosial. (Marlina, 2019) menekankan pentingnya peran orang tua sebagai teladan dan 

pengawas agar anak tidak menganggap media sosial sebagai ruang tanpa batas. Tanpa adanya 

arahan yang jelas, siswa akan terus mengembangkan persepsi bahwa media sosial hanyalah 

tempat untuk bersenang-senang, bukan sarana untuk belajar(Ulfah, 2020).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan kajian literatur dan berbagai sumber yang dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan Generasi Z, terutama 

sebagai sarana hiburan dan ekspresi diri. Meskipun media sosial memiliki potensi besar untuk 

mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan, kenyataannya platform ini 

lebih sering digunakan untuk aktivitas non-edukatif. Berbagai studi menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial secara berlebihan dapat mengganggu fokus belajar, menurunkan 

motivasi akademik, serta memicu kecemasan akibat tekanan sosial yang timbul dari aktivitas 

daring (Ishariani, 2020; Mahmud, 2024; Purwaningtyas, 2024). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dalam konteks 

pendidikan masih belum optimal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik, orang tua, dan 

pembuat kebijakan untuk bekerja sama dalam mengarahkan penggunaan media sosial ke arah 

yang lebih konstruktif. Langkah strategis seperti edukasi literasi digital, pengawasan 

penggunaan gawai, serta integrasi media sosial dalam metode pembelajaran misalnya melalui 

tugas berbasis konten digital atau diskusi daring dapat menjadi upaya untuk menjembatani 

ketertarikan Generasi Z terhadap media sosial dengan tujuan pendidikan (Cahyaningrum, 

2024; Daheri et al., 2020). 

Selain itu, perlu dibangun komunikasi yang intensif antara pihak sekolah dan keluarga 

guna menyamakan persepsi mengenai penggunaan media sosial secara bijak dan bertanggung 

jawab. Dengan dukungan yang tepat, media sosial bukan hanya menjadi sarana hiburan, tetapi 

juga dapat bertransformasi menjadi alat pembelajaran yang efektif dan menarik, sesuai dengan 

karakteristik Generasi Z yang digital-native dan responsif terhadap teknologi. 
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